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ABSTRACT 

The purpose of this research is to test whether there is an effect of audit 

opinion, management change, financial difficulties and audit delay on 

voluntary auditor switching in banking sector companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange. In this study, the samples used were 47 banking 

companies listed on the Indonesia Stock Exchange and had met the sampling 

criteria using purposive sampling method. This study uses the SPSS 

(Statistical Package for the Social Science) method. The test results in this 

study indicate that audit opinion, financial distress, and audit delay have a 

positive effect on voluntary auditor switching, while management change has 

no positive effect on voluntary auditor switching. 

Keywords: Voluntary Auditor Switching, Audit Opinion, Change of 

Management, Financial Disstress, Audit Delay 
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I. Pendahuluan 

Latar Belakang Masalah  

Di Indonesia, pertumbuhan perusahaan publik ialah salah satu faktor pengaruh 

muncul dan berkembangnya profesi akuntan publik. Berdasarkan laporan Otoritas 

jasa Kuangan dan Bursa Efek Indonesia jumlah perusahaan pada tahun 2017 di 

bursa baru yaitu 566 perusahaan, pada tahun 2018 naik sebanyak 619 perusahaan, 

kemudian pada 2019 naik sebanyak 688 perusahaan, pada tahun 2020 naik 

menjadi 713, dan pada 2021 sebanyak 766 perusahaan. Terdapatnya kebutuhan 

jasa akuntan diakibatkan oleh kemauan perusahaan agar menyajikan laporan 

keuangan secara wajar. Pihak stakeholder sangat memerlukan keandalan laporan 

keuangan disebabkan bias berpengaruh dalam pengambilan keputusan. 

Kepentingan pribadi merupakan pengaruh yang dapat berpotensi untuk 

mengurangi keandalan suatu laporan keuangan. Oleh sebab itu, perusahaan 

memerlukan auditor yang diharapkan sanggup guna menjembatani kepentingan 

dari pihak manajemen ataupun pihak stakeholder selaku pihak yang menyediakan 

data yang diperlukan. Seperti yang kita ketahui bersama, auditor atau pihak ketiga 

yang terlibat memiliki independensi yang kuat dan dapat menghitung keandalan 

hasil laporan keuangan (Kencana, 2018). Bagi seorang auditor memiliki sikap 

independen yang kuat merupakan peran penting agar ketika memberikan 

penilaian atas kewajaran laporan keuangan perusahaan bebas dari pengaruh dari 

para pihak-pihak yang terkait. Independensi seorang auditor juga merupakan salah 

satu etika dari sebuah profesi audit (IAPI, 2014). 

 Pergantian auditor merupakan salah satu topik pembahasan antara 

akuntan, peneliti, dan pihak lain yang berkepentingan. Terdapat pihak-pihak yang 

pro dan kontra yang disebabkan kebijakan pemerintah yang mewajibkan auditor 
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switching di perusahaan-perusahaan. Auditor switching terbagi menjadi 2 (dua) 

jenis yaitu auditor switching secara mandatory (wajib) dan auditor switching 

secara voluntary (sukarela). Auditor switching secara mandatory (wajib) dapat 

terjadi disebabkan adanya peraturan pemerintah yang diatur dengan Peraturan 

Pemerintah Nomor 20 Tahun 2015 tentang Praktik Akuntan Publik, pada Pasal 11 

ayat 1 menyebutkan bahwa pemberian jasa audit maupun informasi keuangan 

historis kepada suatu perusahaan oleh seorang Akuntan Publik dibatasi paling 

lama 5 (lima) tahun berturut-turut. Jenis auditor switching berikutnya adalah 

auditor switching secara voluntary (sukarela). Auditor switching ini dapat 

disebabkan adanya faktor-faktor yang berasal dari kedua belah pihak, baik auditor 

(misalnya biaya audit atau kualitas audit) ataupun perusahaan klien (misalnya 

perubahan manajemen atau kesulitan keuangan). 

 Pergantian auditor merupakan salah satu topik pembahasan antara 

akuntan, peneliti, dan pihak lain yang berkepentingan. Terdapat pihak-pihak yang 

pro dan kontra yang disebabkan kebijakan pemerintah yang mewajibkan auditor 

switching di perusahaan-perusahaan. Auditor switching terbagi menjadi 2 (dua) 

jenis yaitu auditor switching secara mandatory (wajib) dan auditor switching 

secara voluntary (sukarela). Auditor switching secara mandatory (wajib) dapat 

terjadi disebabkan adanya peraturan pemerintah yang diatur dengan Peraturan 

Pemerintah Nomor 20 Tahun 2015 tentang Praktik Akuntan Publik, pada Pasal 11 

ayat 1 menyebutkan bahwa pemberian jasa audit maupun informasi keuangan 

historis kepada suatu perusahaan oleh seorang Akuntan Publik dibatasi paling 

lama 5 (lima) tahun berturut-turut. Jenis auditor switching berikutnya adalah 

auditor switching secara voluntary (sukarela). Auditor switching ini dapat 

disebabkan adanya faktor-faktor yang berasal dari kedua belah pihak, baik auditor 
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(misalnya biaya audit atau kualitas audit) ataupun perusahaan klien (misalnya 

perubahan manajemen atau kesulitan keuangan). 

Hubungan kerjasama antara auditor dan klien atau perusahaan dapat 

melemahkan independensi auditor ataupun KAP itu sendiri. Menurut Arens et al. 

(2012) menjadi mandiri berarti mengadopsi sudut pandang netral. Auditor tidak 

hanya harus faktual, tetapi mereka juga harus dapat melihat sendiri. Kebebasan 

bisa ada ketika evaluator mampu, pada kenyataannya menjaga sikap tidak 

memihak
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selama audit, aspek independensi merupakan  hasil dari interpretasi lain dari 

independensi tersebut. Sebagaimana dinyatakan dalam SPAP (2011) PSA Nomor 

4 (SA seksi 220.1) standar tersebut menjadi syarat untuk seorang auditor bersikap 

secara independen, yang berarti tidak mudah dipengaruhi saat melakukan 

pekerjaannya untuk kepentingan publik. Dari ketentuan yang telah ada dapat 

disimpulkan bahwa seorang auditor tidak memiliki hak untuk mengadvokasi 

kepentingan orang lain karena keahlian yang dimilikinya, ia juga akan kehilangan 

sikap tidak memihak yang sangat penting untuk menjaga kebebasan 

mengeluarkan pendapat. 

Fenomena terkait auditor switching yang dikutip dalam www.kompas.com 

merupakan kasus yang terjadi di industri perbankan yaitu di Bank Bukopin pada 

tahun 2018. Kasus ini mengenai perusahaan yang menghasilkan pendapatan kartu 

kredit di Bank Bukopin berbeda dengan kenyataan. Laba pada tahun 2016 tercatat 

sebesar Rp1,08 triliun, namun pada tahun 2017 dalam laporan keuangan tercatat 

sebesar Rp183,53 miliar. Manajemen Bukopin menjelaskan bahwa misrecognition 

atau pencatatan yang keliru telah terjadi dalam lima tahun terakhir, tidak hanya 

pada waktu Januari hingga Juli 2017 dan perusahaan terus menghasilkan 

pendapatan dari bisnis kartu kredit selama periode ini, tetapi kenyataannya tidak 

demikian. Adanya kasus ini menyebabkan perusahaan melakukan auditor 

switching pada tahun 2018 dan menyewa jasa audit dari Amir Abadi Jusuf, 

Aryanto, Mawar dan Rekan yang dipimpin oleh Saptoto Agustomo. Bank 

Bukopin berganti auditor karena KAP 
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Purwantono, Sungkoro dan Surja diyakini tidak mendeteksi penipuan pada 

penerimaan kartu kredit saat  menggunakan jasa mereka pada tahun 2017. 

Penelitian ini dilakukan dengan mengacu pada penelitian yang telah 

dilakukan oleh Rimadani. (2018) dengan menggunakan variabel independen opini 

audit dan audit delay dan menambahkan variabel yang tidak terdapat di dalam 

penelitian Rimadani. (2018) yaitu pergantian manajemen. Variabel pergantian 

manajemen dipilih karena auditor switching secara sukarela atau voluntary dapat 

disebabkan oleh pergantian manajemen yang mengganti auditor dikarenakan 

faktor kepercayaan.  

Dalam penelitian ini peneliti melihat adanya dampak yang terjadi 

diakibatkan adanya pandemic Covid-19 perusahaan perbankan harusnya menjadi 

sangat penting sebagai lembaga perantara keuangan kepada masyarakat. Apabila 

terjadi isu atau masalah mengenai kinerja bank seperti yang terjadi pada Bank 

Bukopin tahun 2018, maka masyarakat dan investor cenderung akan menarik 

kembali dana dari bank. Oleh karena itu, perusahaan perbankan dituntut untuk 

melakukan kinerjanya dengan baik. Dapat disimpulkan bahwa perusahaan 

perbankan mempunyai tanggungjawab untuk mempertahankan kinerjanya dalam 

segala kondisi.  

Perusahaan perbankan yang mengalami kesulitan keuangan cenderung 

akan mengalami keterlambatan dalam menerbitkan informasi laporan keuangan, 

sehingga masyarakat dan investor percaya bahwa kinerja perusahaan tersebut 

mengalami kondisi yang buruk. Hal ini menyebabkan perusahaan akan 
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memutuskan untuk melakukan auditor switching. Selain untuk menghindari 

terjadinya keterlambatan penyampaian informasi laporan keuangan juga untuk 

meminimalisir terjadinya opini audit yang dikeluarkan diluar opini wajar tanpa 

pengecualian. 

Pada perusahaan perbankan audit delay  merupakan kondisi yang dapat 

mempengaruhi kemungkinan terjadinya auditor switching. Keterlambatan dalam 

penyelesaian audit akan berakibat pada keterlambatan dalam mempublikasikan 

Laporan Keuangan Auditan. Berdasarkan penelitian Sari et al. (2018) yang 

menyatakan hasil bahwa audit delay yang dialami pada perusahaan dapat 

mempengaruhi perilaku perusahaan saat melakukan auditor switching. Berbeda 

dengan hasil penelitian yang telah dilakukan pada tahun sebelumnya oleh Fahmi 

et al. (2017) yang mendapat hasil bahwa auditor switching tidak dapat 

dipengaruhi oleh audit delay. 

Berdasarkan hal tersebut di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk menguji pengaruh opini audit, pergantian manajemen, kesulitan keuangan 

dan audit delay terhadap voluntary auditor switching pada perusahaan perbankan 

yang terdaftar di BEI di Indonesia. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

membantu menambah wawasan dan pemahaman mengenai pengauditan yang 

dikhususkan untuk voluntary auditor switching. 
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II.  Tinjauan Teori dan Pengembangan Hipotesis 

A. Landasan Teori 

Menurut teori stakeholder Freeman (1984), perusahaan adalah organisasi yang 

terhubung dengan pihak lain (yaitu pihak internal dan eksternal). Teori 

stakeholder harus dapat dipertanggungjawabkan tidak hanya kepada pemegang 

saham, tetapi juga kepada pemangku kepentingan lainnya. Oleh karena itu, 

penyajian laporan keuangan yang tepat waktu sangat penting untuk memastikan 

proses pelaporan keuangan yang adil dan sebagai bentuk pertanggungjawaban 

manajemen perusahaan kepada pemegang saham dan pemangku kepentingan 

lainnya (Praptika dan Rasmini, 2016). Uraian teori stakeholder menunjukkan 

bahwa untuk mempertanggungjawabkan kinerja dari pihak eksternal maupun 

internal perusahaan membutuhkan auditor yang independen dan objektif ketika 

menilai suatu laporan keuangan. Jika perusahaan mengalami kesulitan keuangan 

kemungkinan opini audit yang dikeluarkan diluar dari wajar tanpa pengecualian.  

Menurut Wijayanti (2010), menyatakan bahwa dua situasi dapat muncul 

ketika terjadi auditor switching yaitu auditor dapat mengundurkan diri, atau klien 

dapat melakukan pemberhentian. Sedangkan menurut Arisudhana (2017) auditor 

switching adalah pergantian KAP dan auditor yang dilakukan oleh perusahaan 

klien di luar aturan auditor switching dan terdapat dua kemungkinan. 

Kemungkinan pertama adalah auditor mengundurkan diri dan kemungkinan kedua 

adalah auditor lama diberhentikan oleh perusahaan. Menurut Soraya dan Haridhi 

(2017) alasan terjadinya voluntary auditor switching di perusahaan karena 

beberapa faktor tertentu yang muncul dari klien maupun KAP diluar dari 
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peraturan  yang telah ditentukan. Salah satu faktor tersebut adalah kesulitan 

keuangan dalam perusahaan. keadaan keuangan perusahaan mempengaruhi untuk 

tetap mempertahankan KAP lama dengan KAP yang baru.  

Menurut Mahariyani (2022), opini audit adalah pemeriksaan objektif atas 

laporan keuangan pada suatu perusahaan atau entitas lain, yang tujuannya adalah 

untuk  menentukan apakah laporan keuangan konsisten dalam semua hal yang 

material, dengan posisi keuangan dan hasil usaha atau orang yang bersangkutan. 

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa audit paling sedikit terdiri dari 

tiga unsur, yaitu: 

1.   Auditor yang melakukan pemeriksaan harus independen dan objektif. 

2. Auditor harus memiliki bukti yang cukup untuk mendukung pendapat yang 

diberikan tentang keakuratan laporan keuangan klien. Bukti diperoleh melalui 

observasi objektif, inspeksi, investigasi dan konfirmasi secara objektif. 

3. Auditor juga harus menyampaikan hasil pekerjaannya dalam bentuk laporan 

audit. 

Dalam penelitian ini, pergantian manajemen diproksikan dengan 

pergantian direktur utama dalam suatu perusahaan. Peran manajemen penting 

dalam memilih auditor untuk melakukan audit dalam  perusahaan. Jika manajer 

menemukan  auditor tidak dapat memenuhi tugasnya, maka akan membuat 

manajemen mempertimbangkan untuk melakukan auditor switching. Menurut 

Saragi (2020) pentingnya pergantian manajemen bisa dibagi menjadi tiga, yaitu: 
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1.  Pergantian manajemen merupakan tugas pengelolaan perubahan yang 

dilakukan, baik perubahan yang direncanakan maupun perubahan yang tidak 

direncanakan. 

2.  Pergantian manajemen merupakan praktek are professional dimana 

praktisi dalam bidang manajemen perubahan disebut dengan agent of change. 

3.  Pergantian manajemen merupakan suatu ilmu yang didalamnya terdiri dari 

model, metode, teknik, alat, dan keterampilan yang kemudian akan digunakan 

sebagai dasar dalam praktek perubahan organisasional. 

Menurut Sari (2018) kesulitan keuangan terjadi ketika suatu perusahaan 

dalam keadaan yang tidak sehat dan dikhawatirkan akan kebangkrutan. Menurut 

Sulastri dan Zannati (2018) kesulitan keuangan dapat disebabkan oleh beberapa 

faktor yang terjadi dalam perusahaan tersebut yaitu: 

1. Kesulitan arus kas. Muncul ketika pendapatan dari hasil operasi perusahaan 

tidak mencukupi untuk menutupi biaya operasi yang dikeluarkan oleh perusahaan 

atas aktivitas operasi yang terjadi. 

2. Tingkat utang yang tinggi. Terjadi ketika perusahaan mengambil hutang untuk 

membiayai operasi, menciptakan kewajiban bagi perusahaan untuk 

mengembalikan hutang di masa depan. 

3. Kerugian operasional perusahaan mengakibatkan arus kas negatif pada 

perusahaan. Terjadi karena biaya operasional lebih tinggi daripada pendapatan 

yang diterima oleh perusahaan. 
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Menurut Mucriana (2016), audit delay dalam beberapa penelitian adalah 

perbedaan waktu antara akhir tahun buku dengan tanggal penerbitan KAP yaitu 

waktu yang diperlukan untuk menghasilkan laporan audit. Sedangkan menurut 

Pourali et al. (2013), audit delay digunakan untuk menyatakan lamanya waktu 

yang diperlukan untuk menyelesaikan pekerjaan audit sejak dari akhir tahun buku. 

Dapat disimpulkan bahwa audit delay adalah jangka waktu yang diperlukan oleh 

auditor untuk menyelesaikan proses audit sejak pembukuan perusahaan ditutup 

hingga tanggal laporan auditor independen dikeluarkan. Ketepatan waktu yang 

dibutuhkan oleh auditor selama pelaksanaan audit, menyebabkan keterlambatan 

dalam laporan keuangan. Laporan keuangan yang terlambat dipublikasikan akan 

memicu reaksi negatif dari investor. 

B. Pengembangan Hipotesis 

Pengaruh Opini Audit terhadap Voluntary Auditor Switching 

Ada kemungkinan perusahaan yang menerima opini diluar wajar tanpa 

pengecualian tidak melakukan auditor switching dikarenakan perusahaan 

memiliki kepercayaan mendasar terhadap kepercayaan dan kinerja auditor 

(Pratama dan Sudiyanto, 2022). Menurut temuan penelitian yang dilakukan oleh 

Fauziyah et al. menunjukkan bahwa opini audit mempengaruhi pergantian auditor 

secara sukarela secara positif. Hipotesis dirumuskan berdasarkan penjelasan 

sebelumnya: 

H1: Opini audit berpengaruh positif terhadap voluntary auditor switching. 
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Pengaruh Pergantian Manajemen terhadap Voluntary Auditor Switching 

Penyesuaian dewan memungkinkan organisasi klien untuk menemukan peninjau 

lain yang lebih berkualitas, lebih siap untuk berpartisipasi dan menjaga pedoman 

pembukuan (Sinarwati, 2010). Menurut penelitian Sa’adah dan Kartika (2018) 

menunjukkan bahwa perubahan administrasi mempengaruhi pertukaran inspektur. 

Temuan penelitian ini konsisten dengan penelitian Aloysius dan Aloysia (2021), 

yang menemukan bahwa pergantian auditor dipengaruhi secara positif oleh 

perubahan manajemen. Hipotesis dirumuskan berdasarkan penjelasan 

sebelumnya: 

H2: Pergantian manajemen berpengaruh positif terhadap voluntary auditor 

switching. 

Pengaruh Kesulitan Keuangan terhadap Voluntary Auditor Switching 

Kesulitan keuangan merupakan kondisi pada sebuah perusahan yang 

sedang tidak baik. Menurut Maryani et al. (2017) perusahaan akan melakukan 

auditor switching ketika perusahaan mengalami kesulitan keuangan. Penelitian 

yang telah dilakukan oleh Sima dan Badera (2018), Yudha et al. (2018), 

menunjukkan bahwa kesulitan keuangan berpengaruh positif terhadap auditor 

switching. Dapat dirumuskan sebagai berikut, berdasarkan penjelasan di atas: 

H3: Kesulitan keuangan berpengaruh  positif terhadap voluntary auditor switching 
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Pengaruh Audit Delay terhadap Voluntary Auditor Switching 

Audit delay adalah waktu yang berlalu dalam penyelesaian laporan keuangan 

tahunan pada periode waktu tertentu hingga penyusunan laporan keuangan audit 

perusahaan dengan tanggal penutupan laporan keuangan (Syachrudin, 2018). 

Menurut penelitian Ruroh (2016) dan Arisudhana (2017), pergantian auditor 

dipengaruhi secara positif oleh audit delay. Dapat dirumuskan sebagai berikut, 

berdasarkan penjelasan di atas: 

H4: Audit delay berpengaruh positif terhadap voluntary auditor switching. 

III. Metode Penelitian 

A. Ruang Lingkup Penelitian 

Adapun populasi dalam penelitian ini merupakan perusahaan sektor keuangan 

sub sektor perbankan yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada 

periode berjalan tahun  2017-2021.  

B. Sampel dan Data Penelitian 

Peneliti menggunakan sebanyak 47 perusahaan perbankan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2017 hingga 2021. Peneliti 

menggunakan metode purposive sampling. Peneliti menggunakan teknik 

purposive sampling ini karena cocok digunakan dalam penelitian kuantitatif 

atau penelitian yang tidak mengggeneralisasi. Dalam penelitian ini peneliti 

memperoleh data laporan keuangan melalui Bursa Efek Indonesia dan situs 

resmi pada masing-masing Perusahaan Perbankan untuk tahun 2017-2021. 
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IV. Hasil dan Pembahasan 

Pada penelitian ini populasi yang digunakan adalah perusahaan sektor keuangan 

dengan  sub sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-

2021. Terdapat 49 perusahaan dengan sub sektor perbankan yang terdaftar pada 

Bursa Efek Indonesia, namun hanya 47 perusahaan perbankan yang memenuhi 

kriteria, sehingga hanya terkumpul sebanyak 235 data. 

A. Kriteria Sampel 

Tabel 4. 1  

Kriteria Sampel 

Perusahaan  perbankan yang  terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia 2017-2021. 

49 

Perusahaan perbankan yang tidak menerbitkan dan 

menyampaikan data laporan keuangan dan laporan 

tahunan secara lengkap yang berkaitan dengan 

keseluruhan variabel yang dibutuhkan tahun 2017-2021. 

-2 

Jumlah Perusahaan Sampel 47 

Jumlah Data Sampel 235 

Sumber : data diolah tahun 2023 

B. Uji Hipotesis 

Tabel 4. 2 

Rekapitulasi Hasil Uji Hipotesis 

Hipotesis Deskripsi Kesimpulan 

1 Opini audit berpengaruh positif Diterima 
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terhadap voluntary auditor switching  

2 Pergantian manajemen berpengaruh 

positif terhadap voluntary auditor 

switching 

Ditolak 

3 

 

Kesulitan keuangan berpengaruh positif 

terhadap voluntary auditor switching 

Ditolak 

4 Audit delay berpengaruh positif 

terhadap voluntary auditor switching 

Diterima 

Sumber: hasil olah data SPSS 13,2023 

1. Pengaruh Opini Audit terhadap Voluntary Auditor Switching 

Hasil pengujian hipotesis pertama menyimpulkan bahwa variabel opini audit 

(OA) pada tingkat signifikansi sebesar 0,043 < 0,05 dan koefisien regresinya yaitu 

15,450. Hasil  yang diperoleh pada penelitian ini menunjukkan bahwa opini audit 

berpengaruh positif terhadap voluntary auditor switching.  

2. Pengaruh Pergantian Manajemen terhadap Voluntary Auditor Switching 

Pada penelitian ini, hasil koefisien regresi pergantian manajemen adalah  sebesar -

0,104 berarti bahwa untuk setiap kenaikan 1 persen yang terjadi pada variabel 

pergantian manajemen, tingkat voluntary auditor switching akan menurun sebesar 

0,104. Berdasarkan oleh nilai signifikan yang diperoleh yaitu sebesar 0,775, 

berarti nilai signifikan lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 

pergantian manajemen tidak berpengaruh secara signifikan terhadap voluntary 

auditor switching.  
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3. Pengaruh Kesulitan Keuangan terhadap Voluntary Auditor Switching 

Hasil uji hipotesis ketiga memberikan hasil bahwa variabel kesulitan keuangan 

(KK) dengan hasil koefisien regresi negatif -0,441 dan nilai signifikansi sebesar 

0,205 > 0,05. Dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga ditolak atau tidak 

terdapat pengaruh antara kesulitan keuangan terhadap voluntary auditor 

switching. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang telah dilakukan oleh Pasaribu (2017) yang menyatakan bahwa kesulitan 

keuangan tidak berpengaruh terhadap auditor switching.  

4. Pengaruh Audit Delay terhadap Voluntary Auditor Switching 

Pada penelitian ini hasil koefisien regresi sebesar 3,470 dan nilai signifikansi 

sebesar 0,036 < 0,05. Dapat disimpulkan bahwa variabel audit delay berpengaruh 

positif terhadap voluntary auditor switching. Hasil penelitian membuktikan bahwa 

semakin lama seorang auditor dalam menyelesaikan laporan auditor 

independennya maka akan membuat perusahaan cenderung melakukan auditor 

switching. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh 

Rimadani (2018) dan Adelia (2022) yang menyatakan bahwa audit delay 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap auditor switching. 

V. Kesimpulan dan Saran 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti memperoleh kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Opini audit berpengaruh positif terhadap voluntary auditor switching dapat 

dibuktikan dalam penelitian ini karena tingkat signifikansi yang diperoleh tidak 
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melebihi dari ketetapan yang telah ditentukan (α) atau sebesar 0,05. Hal ini dapat 

menunjukkan bahwa perusahaan akan cenderung melakukan voluntary auditor 

switching ketika perusahaan mendapatkan opini wajar diluar pengecualian yang 

memungkinkan perusahaan mendapatkan opini sesuai dengan yang diharapkan.  

2. Hipotesis kedua tentang variabel pergantian manajemen tidak berpengaruh 

positif terhadap voluntary auditor switching. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan 

hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa tingkat signifikansi pada variabel 

pergantian manajemen melebihi dari ketetapan yang telah ditentukan (α) atau 

sebesar 0,05. Pada hasil penelitian ini pergantian manajemen tidak berpengaruh 

terhadap voluntary auditor switching dapat disebabkan karena perusahaan tidak 

banyak melakukan pergantian manajemen selama periode penelitian.  

3. Hipotesis ketiga yang telah dibuat mengenai variabel kesulitan keuangan tidak 

berpengaruh positif terhadap voluntary auditor switching dapat dibuktikan dengan 

hasil yang telah diperoleh menunjukkan bahwa tingkat signifikansi pada variabel 

ini melebihi ketetapan yang telah ditetapkan (α) atau sebesar 0,05. Hal ini dapat 

disebabkan oleh ketika perusahaan melakukan voluntary auditor switching 

kemungkinan biaya yang dikeluarkan tinggi, namun tidak didukung dengan 

kondisi keuangan perusahaan yang tidak sehat atau stabil.  

4. Audit delay berpengaruh positif terhadap voluntary auditor switching dapat 

dibuktikan dengan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini menunjukkan tingkat 

signifikansi tidak melebihi dari ketetapan yang telah ditentukan (α) atau sebesar 

0,05. Hal ini dapat menunjukkan bahwa terdapat pengaruh pada voluntary auditor 
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switching ketika perusahaan mengalami keterlambatan penyampaian laporan 

keuangan, sehingga auditor switching akan dilakukan oleh perusahaan agar audit 

delay terjadi seperti yang dilakukan auditor sebelumnya. 

B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka terdapat beberapa 

saran yang diberikan untuk penelitian selanjutnya agar mencapai hasil yang lebih 

baik, yaitu:  

1.  Sampel yang digunakan oleh peneliti selanjutnya disarankan lebih bervariasi 

atau menambah sampel penelitian atau jenis industri yang digunakan diluar dari 

industri perbankan sehingga jumlah data yang diperoleh lebih banyak. 

2. Peneliti selanjutnya kemungkinan akan dapat menambahkan variabel baru yang 

terkait voluntary auditor switching baik dari faktor internal maupun eksternal (fee 

audit dan ukuran perusahaan).  

3. Periode yang digunakan peneliti selanjutnya dapat ditambah sehingga hasil 

yang diperoleh lebih baik dan akurat.   
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